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Abstract: The Implementation of Integrated (under-one-roof) Primary-Junior Secondary Schooling
within the Cultural Context of Rumah Betang-Central Kalimantan. This study describes the implemen-
tation of integrated primary-junior secondary schooling within the cultural context of Rumah Betang—
Central Kalimantan in relation to bureaucratic structure, resources, and communication. This qualitative
study was carried out in three sites. The results show that clear standards, intensive coordination, and the
empowerment of human resources in view of the cultural values of Rumah Betang could lead to effective
implementation of integrated (under-one-roof) primary-junior secondary schooling.

Keywords: sekolah satu atap (integrated or under-one-roof schooling), bureaucratic structure, resources,
communication, Rumah Betang

Abstrak: Penyelenggaraan Progran SD-SMP Satu Atap dalam Latar Budaya Rumah Betang Kali-
mantan Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyelengaaraan program SD-SMP Satu
Atap dalam latar budaya rumah Betang Kalimantan Tengah yang dikaitkan dengan struktur birokrasi, sumber
daya, dan komunikasi. Penelitian kualitatif dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu pada SMPN Satu Atap 1 Mihing
Raya, SMPN Satu Atap 2 Kurun, dan SMPN Satu Atap 3 Tewah di Kabupaten Gunung Mas, Propinsi
Kalimantan Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa acuan standar yang jelas, koordinasi yang intensif,
dan pemberdayaan sumber daya manusia yang tepat sesuai dengan pendekatan nilai-nilai budaya rumah
Betang dapat mencapai penyelenggaraan program SD-SMP Satu Atap yang efektif. Hal itu juga didukung
oleh pengelolaan sumberdaya dan komunikasi yang mendasarkan diri pada nilai kekeluargaan, kebersamaan,

loyalitas, dan keakraban.

Kata kunci: sekolah satu atap, struktur birokrasi, sumber daya, komunikasi, rumah betang

Secara tegas, Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31
telah mengatur pendidikan bagi warga negara Indone-
sia. Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan,
dan setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan
dasar. Pemerintah wajib membiayainya. Secara rinci
dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 6 dinyatakan, bahwa setiap warga negara yang
berusia tujuh sampai dengan lima belas tahun wajib
mengikuti pendidikan dasar. Itu diatur secara opera-
sional dalam Peraturan Pemerintah Republik Indo-
nesia No. 47 tahun 2008 tenang Wajib Belajar. Salah
satu alternatif pendidikan dasar sembilan tahun yang
diselenggarakan untuk daerah terpencil dan jauh dari
akses SMP pada umumnya adalah program SD-SMP
Satu Atap.
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Pada daerah terpencil dan terpencar, bahkan un-
tuk daerah terisolasi, umumnya SMP belum didirikan
sebagaimana mestinya atau SMP yang sudah ada ber-
ada di luar jangkauan lulusan SD setempat. Karena
jumlah Iulusan SD di daerah tersebut pada umumnya
relatif sedikit, pembangunan unit sekolah baru SMP
dipandang tidak efisien berdasarkan sumber dana atau
sumber daya lainnya. Daerah tersebut biasanya meru-
pakan daerah-daerah yang Angka Partisipasi Kasar
(APK) untuk SMP masih rendah dan merupakan loka-
si tempat anak-anak yang belum memeroleh layanan
pendidikan SMP atau yang sederajat. Padahal secara
filosofi setiap manusia berhak mendapatkan skses
peningkatan kualitas hidup, harkat dan martabat di ma-
napun berada tanpa memandang ras, suku atau etnik,
agama, dan budaya apapun.



Salah satu aspek budaya berkaitan dengan pe-
nyelenggaraan program sekolah satu atap di Provinsi
Kalimantan Tengah adalah budaya rumah Betang. Ada-
pun rumah Betang adalah bentuk rumah panggung
yang memanjang dengan tiang yang tinggi yang di-
huni oleh beberapa keluarga yang terikat dengan nilai-
nilai dan hukum adat Dayak. Rumah betang ini setara
dengan nilai kerukunan yang diusung suku Dayak,
khususnya di Kabupaten Gunung Mas yang sebagaian
besar dihuni suku Dayak Ngaju (Kahayan). Rumah
Betang kemudian dipandang sebagai sebuah kompo-
nen penting dalam menjaga kerukunan dan hubungan-
hubungan yang lebih akrab. Rumah terdapat di berbagai
penjuru Kalimantan Tengah, terutama di daerah hulu
sungai yang biasanya menjadi pusat pemukiman suku
Dayak (Kusni, 2009).

Nilai utama yang menonjol dalam kehidupan
di rumah Betang adalah nilai kebersamaan di antara
para warga yang menghuninya, terlepas dari perbedaan-
perbedaan yang mereka miliki. Suku Dayak adalah
suku yang menghargai suatu perbedaan, baik perbe-
daan etnik, agama ataupun latar belakang sosial lainnya.
Budaya rumah betang adalah budaya yang menjunjung
nilai kebersamaan, keakraban, kekeluargaan, persama-
an hak, saling menghormati, loyalitas dan tenggang
rasa (Dayurara, 2010).

Penyelenggaraan program sekolah satu atap se-
bagai salah satu bentuk penyelenggaraan kebijakan
pemerataan pendidikan dasar sembilan tahun (Pera-
turan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun
1990), tidak lepas dari beberapa variabel pendukung
program pada suatu lembaga atau sekolah. Berdasar-
kan beberapa hasil penelitian, variabel-variabel pendu-
kung implementasi kebijakan suatu program, antara
lain adalah regulasi, sikap pelaksana, stakeholders,
kepemimpinan, komunikasi, sumber daya, struktur bi-
rokrasi, ekonomi, politik, sosial, strategi manajemen,
legitimasi, monitoring dan evaluasi (Edward, 1980;
Dunn, 1981; Winarno, 2002; Brienkerhoof & Crosby,
2002).

Dalam penelitian ini dibahas variabel pendu-
kung sebagai dimensi yang saling terkait pada penye-
lenggaraan program sekolah satu atap dengan dasar
nilai-nilai budaya rumah betang. Adapun dimensi yang
berhubungan dengan penyelenggaraan program se-
kolah satu atap dalam penelitian ini akan dijabarkan
dalam tiga dimensi penyangga dalam penyelenggaraan
program, yaitu struktur birokrasi, ketersediaan sumber
daya pendidikan, dan komunikasi; sehingga perlu di-
deskripsikan, bagaimana kaitan tiga hal tersebut dalam
mendukung penyelenggaraan program SD-SMP Satu
Atap.
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METODE

Penelitian ini dilakukan mulai akhir tahun 2010
sampai awal 2012 dengan kehadiran peneliti di lokasi
yang dilakukan secara berkesinambungan dapat dibe-
dakan menjadi tiga tahap, yaitu tahap pertama, me-
lakukan penelitian awal (studi pendahuluan) untuk
menentukan fokus penelitian; tahap kedua, melakukan
pengumpulan data demi memertajam fokus penelitian;
tahap ketiga, pengumpulan data penelitian secara rinci
dan mendalam sesuai fokus penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuali-
tatif, sebab berhubungan dengan hal yang pelik, ana-
lisis mendalam, antropologis-etnografis, memiliki arti
yang luas, konkret, dan selangsung mungkin (Miles
& Huberman, 1984). Pertimbangan untuk mendekati
penelitian ini secara kualitatif sangat beralasan, karena
masalah penyelenggaraan program SD-SMP satu atap
sebagai alternatif pemerataan pendidikan dasar sem-
bilan tahun di daerah terpencil mempunyai persoalan
yang sangat pelik dan kompleks. Penelitian ini difokus-
kan pada penyelenggaraan program SD-SMP satu
atap sebagai alternatif pemerataan pendidikan dasar
sembilan tahun pada daerah terpencil dalam latar bu-
daya rumah betang Kalimantan Tengah. Ini berarti
yang diteliti adalah proses dari sebuah penyelengga-
raan program. Pada penelitian ini digunakan rancangan
penelitian studi multi situs dengan modified analysis
induction. Dipilihnya studi multi situs karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh
gambaran tentang penyelenggaraan program sekolah
satu atap secara rinci dan menyeluruh dari tiga subjek
penelitian pada latar alami dengan karakteristik yang
sama.

Penelitian ini dilaksanakan di tiga lokasi, yaitu
pada SMPN Satu Atap 1 Mihing Raya, SMPN Satu
Atap 2 Kurun, dan SMPN Satu Atap 3 Tewah di Ka-
bupaten Gunung Mas, Propinsi Kalimantan Tengah.
Pemilihan ketiga SMPN Satu Atap sebagai lokasi pe-
nelitian dimaksudkan merepresentatif SMP Satu Atap
di Kabupaten Gunung Mas. Sebab SMPN Satu Atap
1 Mihing Raya terletak agak hilir sungai Kahayan,
SMPN Satu Atap 2 Kurun sekitar pertengahan sungai
Kahayan, dan SMPN Satu Atap 3 Tewah agak hulu
sungaai Kahayan di wilayah Kabupaten Gunung Mas.

Pada penelitian ini, peneliti merupakan instrumen
utama dalam penelitian (Mantja, 2008; Ary dkk., 2002).
Peneliti dianggap sebagai instrumen kunci yang dia
sendiri mengumpulkan data dengan cara memeriksa
dokumen, mengamati perilaku, mewawancarai partisi-
pan, dan peneliti terlibat dalam pengalaman hubungan
jangka panjang secara intensif dengan partisipan.
Dengan demikian, peneliti tinggal dalam waktu yang
cukup lama di lokasi penelitian, melakukan observasi
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secara tekun, menggunakan berbagai metode pengum-
pulan data, menggunakan trianggulasi sumber data
dan berbagai metode, membuat audit trail, menggu-
nakan member checks untuk memeriksa keabsahan
data (Ary, 2002).

Prosedur yang digunakan dalam pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa
cara, yaitu wawancara mendalam (indepth interview),
observasi partisipan (participant observation) dan
studi dokumentasi (study of documents) (Sonhadji,
1996; Bogdan & Biklen, 1998; Nasution, 1998; Mantja,
2008).

Analisis dilakukan melalui kegiatan mengor-
ganisasi data, menata dan membagi data dalam unit-
unit yang dapat dikelola, mensitesis, mencari pola,
menemukan apa yang bermakna dan apa yang diteliti
untuk diputuskan dan dilaporkan dengan sistematis
(Bogdan dan Biklen, 1998). Analisis data dalam pene-
litian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis data
tiap situs (situs tunggal) dan analisis data lintas situs.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Struktur Birokrasi dalam Penyelenggaraan
Program SD-SMP Satu Atap

Aspek standar operasional prosedur atau acuan
pelaksanaan secara umum pada penyelenggaraan
program SD-SMP Satu Atap sudah mengacu pada
standar operasional kerja. Hal ini terlihat pada kepala
sekolah dalam penyelenggaraan program sekolah me-
libatkan seluruh komponen sekolah, pembagian tugas
dilakukan secara cermat dengan uraian tugas yang
jelas, kepala sekolah memberi kepercayaan penuh ke-
pada guru dalam penyelenggaraan program sekolah,
pendekatan kekeluargaan yang akrab dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran guru dalam penyelenggaraan
program sekolah. Hal ini dilakukan dalam imple-
mentasi nilai-nilai yang tersirat dalam budaya rumah
betang.

Koordinasi dalam struktur birokrasi secara umum
telah dilakukan dengan baik dan koordinatif. Koor-
dinasi dilakukan setiap waktu, karena ruangan guru
dan kepala sekolah jadi satu. Koordinasi dengan
pihak Dinas Pendidikan di Kabupeten dilakukan se-
cara rutin dan intensif. Koordinasi dengan pengurus
komite sekolah dilakukan secara proaktif. Penge-
lolaan SD dan SMP terpisah, tetapi koordinasi sering
dilakukan secara kekeluargaan yang akrab dan ke-
bersamaan seperti yang dianut dalam budaya rumah
betang.

Aspek efisiensi pemberdayaan sumber daya
manusia terungkap dalam temuan penelitian bahwa
pemberdayaan sumber daya manusia didasarkan pada

kemampuan dan kemauan (komitmen) dengan rasa
tanggung jawab. Mereka tidak membedakan guru yang
berstatus PNS maupun guru honor dalam memberi-
kan tugas-tugas sekolah. Mereka mengutamakn guru
yang mempunyai kemampuan dan kemauan (komit-
men) tanpa mengabaikan yang lain. Pada penyelengga-
raan program sekolah, kepala sekolah membagi tugas
kepada guru sebagai wakasek, bendahara sekolah, wali
kelas, pembina ekstrakurikuler. Solusi untuk menga-
tasi kekurangan guru mata pelajaran, beberapa guru
ditugaskan mengajar dua mata pelajaran.

Sumber Daya Pendidikan

Kepala sekolah masih baru dan pertama kali
menjabat sebagai kepala SMP, sehingga masih dalam
dalam ““proses belajar” sebagai pimpinan di SMP. Se-
cara kuantitas, jumlah guru masih kurang terutama guru
tetap (PNS). Secara kualitas, beberapa guru mengajar
tidak sesuai latar belakang pendidikannya. Untuk me-
ningkatkan profesionalitas, guru dilibatkan dalam ak-
tivitas Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP).
Solusi kekurangan guru dilakukan dengan memberda-
yakan guru honorer (GTT). Sekolah Satu Atap belum
memiliki pegawai kependidikan untuk memperlancar
penyelenggaraan program sekolah, seperti TU, laboran,
pustakawan, cleaning service dan penjaga sekolah.
Administrasi sekolah dikerjakan bersama oleh kepala
sekolah, wakasek, dan guru di luar jam sekolah. Keter-
batasan tenaga memacu kepala sekolah dan guru untuk
lebih kreatif dan inovatif dalam penyelenggaraan pro-
gram sekolah.

Bangunan utama untuk ruang kegiatan belajar
siswa sudah ada dengan kondisi ruang sudah cukup
representatif. Ruang guru dan ruang kepala sekolah
masih jadi satu, dan belum representatif untuk ruang
kerja baik guru maupun kepala sekolah. Toilet sebagai
sanitasi sekolah sudah ada untuk siswa maupun guru
meskipun masih minim. Prasarana belajar seperti,
energi listrik, laboratorium dan perpustakaan masih
belum ada. Buku sumber untuk penunjang proses
belajar siswa masih kurang. Laptop atau komputer
jumlahnya masih sangat terbatas, baik untuk kepen-
tingan administrasi sekolah maupun menunjang pe-
lajaran TI. Lapangan olah raga dan upacara jadi satu
dengan SD penyangga.

Semua sekolah telah melaksanakan program
subsidi sekolah gratis berdasarkan Peraturan Bupati
Gunung Mas nomor 14 tahun 2009. Sumber utama
pendanaan sekolah berasal dari pemerintah. Dana BOS
biasanya dikirim dalam bentuk pakaian siswa. Dana
Alokasi Khusus (DAK) diberikan dalam bentuk per-
alatan sekolah seperti alat-alat olah raga dan mabelair.



Pembayaran honor guru GTT dilakukan oleh pemerin-
tah daerah melalui Dinas Pendidikan sesuai dengan
Upah Minimum Regional (UMR) Propinsi Kalimantan
Tengah.

Komunikasi dalam Penyelenggaraan Program
SD-SMP Satu Atap

Komunikasi dilakukan setiap saat sesuai dengan
keperluan dan berlangsung secara formal maupun non-
formal. Komunikasi secara nonformal dalam pergaulan
sehari-hari dilakukan dengan bahasa daerah Dayak
Ngaju. Kelancaran komunikasi secara lisan didukung
oleh tempat atau ruangan yang jadi satu antara ruang
kepala sekolah dengan guru-guru. Pesan disampaikan
secara cermat dan langsung tanpa penundaan. Ko-
munikasi sekolah dengan siswa berlangsung secara
rutin di luar pembelajaran kelas, dilakukan setiap pagi
hari di halaman sekolah untuk informasi atau pembi-
naan dan berdoa bersama. Komunikasi dengan seluruh
personal berjalan lancar dan akrab, serta berlangsung
dengan penuh suasana kekeluargaan yang mencer-
minkan budaya rumah Betang.

Aspek komunikasi SMP Satu Atap dengan SD
penyangga terungkap dalam temuan penelitian lintas
situs berikut. Pendataan siswa SD untuk alih jenjang
SD ke SMP secara rutin setiap tahun. Alih jenjang dari
SD ke SMP tidak dilakukan tes seleksi. Pada hari
Jum’at sering diadakan kegiatan bersama seperti olah
raga. Upacara bendera dilakukan bersama tiap hari
Senin jika tidak hujan. Meskipun secara pengelolaan
sekolah terpisah, tetapi nuansa satu atap masih sangat
dirasakan dengan komunikasi yang lancar dan bebe-
rapa kegiatan dilakukan bersama SD penyangga seba-
gai wujud terhadap implementasi nilai-nilai budaya
rumah Betang.

Aspek komunikasi SMP Satu Atap dengan Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Dinas Pendidikan
dilakukan secara intensif dan proaktif oleh pihak se-
kolah. Komunikasi tersebut berbentuk usulan atau
pelaporan secara rutin, urusan biaya rutin sekolah dan
sebagainya. Secara struktural SMP Satu Atap langsung
di bawah Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten.
Komunikasi dengan pihak UPTD Pendidikan di keca-
matan hanya bersifat koordinatif.

Aspek komunikasi SMP Satu Atap dengan ma-
syarakat sekitar terjadi secara positif, baik langsung
maupun tidak langsung. Masyarakat menyambut baik
keberadaan SMP Satu Atap. Komunikasi nonformal
dilakukan dalam bentuk kegiatan kemasyarakatan dan
keagamaan sebagai wujud implementasi nilai budaya
rumah Betang.

Pembahasan struktur birokrasi dalam penyeleng-
garaan program SMP Satu Atap tidak lepas dari pem-
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bahasan konsep birokrasi itu sendiri. Konsep birokrasi
pertama kali dikenalkan oleh Weber yang mengemu-
kakan bahwa, secara umum organisasi birokrasi memi-
liki struktur hirarkis yang baku, formal dan berjangka
waktu panjang dengan prosedur-prosedur (Dwijowijoto,
2004). Robbins (1998) mengemukakan, bahwa bi-
rokrasi dicirikan oleh tugas-tugas operasional secara
rutin yang dicapai lewat spesialisasi dan aturan serta
pengaturan secara formal. Kekuatan struktur birokrasi
terletak dalam kemampuan menjalankan program se-
cara efisien.

Penyelenggaraan program SD-SMP Satu Atap di
lokasi penelitian telah mengaplikasikan teori struktur
birokrasi tersebut. Aplikasinya disesuaikan dengan
kondisi masing-masing sekolah. Di sisi lain, faktor
kepemimpinan kepala sekolah dalam penyelenggaraan
program sekolah juga menentukan, yaitu rata-rata
menerapkan pendekatan situasional yang demokratis.
Hasilnya terciptanya iklim sekolah yang kondusif dan
terjadi efektifitas dan efisiensi sekolah yang didasari
oleh nilai-nilai budaya, khususnya budaya rumah
betang Kalimantan Tengah.

Dengan segala keterbatasan, dimensi struktur
birokrasi telah diselenggarakan dan berjalan secara
efektif dan maksimal. Standar operasional kerja dilaku-
kan secara cermat sesuai aturan-aturan yang ditetap-
kan dalam petunjuk pelaksanaan. Koordinasi dengan
semua komponen dilakukan secara aktif yang dilan-
dasi oleh iklim kekeluargaan yang akrab. Efisiensi
pemberdayaan sumber daya manusia dilakukan sesuai
dengan kondisi sekolah yang serba terbatas untuk men-
capai sekolah yang efektif (Bollen, 1997).

Kepala sekolah pada umumnya menggunakan
pendekatan lapangan (field approach) untuk mendu-
kung penyelenggaraan program SMP Satu Atap yang
ada di tiga situs penelitian. Pendekatan lapangan yang
dilakukan kepala sekolah, yaitu dengan pengorganisa-
sian sekolah sesuai kondisi lingkungan sekolah yang
ada (apa adanya), yang penting bagaimana sekolah
bisa terselenggara dengan baik dan lancar. Sehingga
dalam hal ini, salah satu budaya daerah yang berupa
nilai-nilai budaya rumah Betang yang meliputi nilai
kebersamaan, kekeluargaan, dan loyalitas terhadap
pimpinan dan sekolah akan memberikan andil yang
besar dalam penyelenggaraan sekolah. Dengan demi-
kian, kearifan budaya lokal yang positif dapat diman-
faatkan dalam memperlancar dan menyelenggarakan
program sekolah secara efektif, sehingga kepemim-
pinan situasional yang kreatif dengan daya abstrak dan
komitmen yang tinggi sangat tepat.

Ketersediaan sumber daya pendidikan merupa-
kan dimensi yang tidak kalah pentingnya dalam men-
dukung keberhasilan penyelenggaraan program pendi-
dikan. Walaupun program telah ditransmisikan secara
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akurat, jelas, dan konsisten, tetapi jika sumber daya
tidak tersedia secara memadai untuk melaksanakan
program, maka kemungkinan pelaksanaan program
tidak akan efektif. Edward (1980) mengemukakan
bahwa sumber daya merupakan faktor penting dalam
mendukung keberhasilan penyelenggaraan program.

Dukungan sumber daya merupakan hal penting
untuk menjaga kelangsungan organisasi (Castetter,
1996). Dukungan sumber daya dimaksud meliputi aspek
sumber daya manusia, sumber daya fisik (prasarana
dan sarana), dan sumber daya pendanaan atau pem-
biayaan. Perpaduan sumber daya untuk mendukung
penyelenggaraan program harus disediakan secara
serentak. Perpaduan sumber daya dimaksud meliputi
sumber daya manusia, sumber daya fisik (prasarana
dan sarana), dan sumber daya pendanaan atau pem-
biayaan. Sehingga dalam penyelenggaraan program
sekolah ketiga aspek dalam dimensi sumber daya harus
dilakukan secara sinergi untuk mencapai tujuan seko-
lah yang efektif.

Seluruh aspek sumber daya dapat mendukung
penyelenggaraan program SMP Satu Atap. Hal terse-
but tidak lepas dari nilai-nilai budaya rumah Betang
sebagai latar dalam penyelenggaraan sekolah. Dengan
nilai kebersamaan dan kekeluargaan, segala keterbatas-
an sumber daya dapat diatasi, misalnya penggunaan
prasarana bersama antara SD dan SMP, hubungan
yang harmonis antara sekolah dengan semua pihak.
Dengan demikian keberadaan sumber daya tidak hanya
menjadi tanggungjawab kepala sekolah saja, tetapi
semua pihak.

Komunikasi secara empirik berlangsung efektif
dan lancar. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh kepe-
mimpinan kepala sekolah dan implikasi iklim sekolah
yang membawa nilai-nilai kebersamaan, kekeluargaan,
loyalitas, dan keakraban yang terkandung dalam bu-
daya rumah Betang sebagai acuan norma sosial di
masyarakat. Komunikasi mempunyai peranan yang
penting dalam menunjang keberhasilan penyelengga-
raan program sekolah (Usop, 1994).

Dimensi komunikasi merupakan salah satu faktor
yang menentukan dalam pengembangan sekolah untuk
menjadi sekolah yang efektif. Dalam melaksanakan
tugas-tugas, banyak aturan yang harus dibuat. Komu-
nikasi digunakan untuk menyebarkan informasi dan
prosedur-prosedur yang merupakan bagian dari bu-
daya sekolah profesional secara bersama-sama dalam
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pertemuan-pertemuan staf, sehingga tercipta hubungan-
hubungan profesional yang baik antara personil sekolah.

Robbins (1998) dinyatakan bahwa komunikasi
mempunyai empat fungsi utama dalam suatu lembaga
atau organisasi, yaitu sebagai kendali (kontrol, penga-
wasan), motivasi, pengungkapan emosional, dan in-
formasi. Dari keempat fungsi tersebut, dimensi ko-
munikasi dalam penyelenggaraan program SD-SMP
Satu Atap telah difungsikan terhadap sasaran secara
baik dengan kondisi komunikatif positif. Meskipun
dengan kondisi yang terbatas, penyelenggaraan pro-
gram SD-SMP Satu Atap berjalan lancar tanpa ada
hambatan yang berarti. Hal ini sesuai dengan penda-
pat Koehler (1981). Ia menyatakan bahwa beberapa
studi terakhir mengungkap komunikasi sebagai alat
dalam manajemen. Dengan demikian komunikasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penye-
lenggaraan sekolah sebagai organisasi pendidikan untuk
mencapai tujuan utama dalam pemerataan pencerdasan
bangsa.

SIMPULAN

Acuan standar yang jelas, koordinasi yang in-
tensif, dan pemberdayaan sumber daya manusia yang
tepat sesuai dengan pendekatan nilai-nilai budaya
Rumah Betang dapat mencapai keefektifan penyeleng-
garaan program SD-SMP Satu Atap. Hal itu didukung
oleh sikap kreatif dan inovatif dalam pemberdayaan
sumber daya pendidikan berdasarkan nilai-nilai budaya
rumah Betang seperti nilai kebersamaan, kekeluargaan,
loyalitas, dan keakraban. Keefektifan penyelenggaraan
program SD-SMP Satu Atap juga didukung oleh ko-
munikasi secara intensif di antara berbagai komponen
pendidikan.

Guru dan personel sekolah lainnya dituntut un-
tuk terus memacu kreativitas dan inovasi sesuai dengan
tantangan profesionalitas tenaga pendidikan, khusus-
nya dalam bidang SMP Satu Atap di daerah terpencil.
Kepala Sekolah perlu menerapkan struktur birokrasi
yang sederhana dan mudah dipahami oleh seluruh
personel sekolah. Dinas Pendidikan Kabupaten tidak
perlu menerapkan sistem birokrasi yang rumit. Di-
nas juga harus memperhatikan, menginventarisasi,
dan melengkapi sumber daya pendidikan yang ma-
sih sangat kurang untuk sekolah-sekolah di daerah
terpencil.
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